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Abstract 

This study aims to describe the implementation of worksheet-based formative assessment and analyze its impact 

on the understanding of second-grade students at SDN 99, Bengkulu City. The study involved 23 students using a 

descriptive qualitative method through observation, analysis of worksheet results, and formative assignments. 

Worksheets helped students review and revise their answers with teacher feedback. The results showed an increase 

in student understanding, reflected in their ability to complete assignments, correct errors, and explain the material 

better. Students also became more independent and interested in learning because the worksheets were designed 

according to their development. Teachers assessed that the worksheets were very helpful in the learning process. 

Thus, worksheet-based formative assessment is effective in improving understanding and meaningful learning in 

lower grades. 

Keyword: Formative Assessment, Student Worksheets (LKPD), Student Comprehension; 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan asesmen formatif berbasis LKPD dan menganalisis 

pengaruhnya terhadap pemahaman siswa kelas II SDN 99 Kota Bengkulu. Penelitian melibatkan 23 siswa dengan 

metode deskriptif kualitatif melalui observasi, analisis hasil LKPD, dan tugas formatif. LKPD membantu siswa 

meninjau serta merevisi jawaban dengan dukungan umpan balik guru. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

pemahaman siswa, tercermin dari kemampuan menyelesaikan tugas, memperbaiki kesalahan, dan menjelaskan 

materi lebih baik. Siswa juga menjadi lebih mandiri dan tertarik belajar karena LKPD dirancang sesuai 

perkembangan mereka. Guru menilai LKPD sangat membantu proses belajar. Dengan demikian, asesmen formatif 

berbasis LKPD efektif meningkatkan pemahaman dan pembelajaran bermakna di kelas rendah. 

Kata Kunci: Asesmen Formatif, LKPD, Pemahaman Siswa;  
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PENDAHULUAN 

Pengetahuan konseptual dan kemampuan berpikir kritis siswa sangat ditingkatkan melalui 

pendidikan dasar. Penilaian dalam praktik pembelajaran seringkali berfokus pada hasil, alih-alih 

memberikan wawasan yang memadai tentang bagaimana siswa belajar.  Guru merasa sulit untuk 

mendeteksi kesalahpahaman siswa sejak dini ketika penilaian formatif yang terorganisir tidak memadai. 

Namun, sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa evaluasi formatif dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran, memberikan panduan untuk pengembangan diri, dan memperkuat pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran.  

Untuk meningkatkan pemahaman siswa, penelitian ini menggunakan penilaian formatif 

berbasis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kelas dua di SDN 99 Kota Bengkulu. Karena dapat 

membantu siswa belajar secara aktif, dengan cara yang terpandu, dan mendapatkan umpan balik secara 

langsung, LKPD dipilih. Beberapa siswa tampak masih menyesuaikan diri dengan format LKPD selama 

fase pertama pelaksanaan, terutama dalam memahami petunjuk dan mengerjakan tugas yang 

diberikan.  Namun, karena desain LKPD yang menarik dan sesuai untuk pertumbuhan anak-anak kelas 

bawah, siswa secara bertahap mulai menunjukkan antusiasme dan kemampuan yang lebih besar saat 

mengerjakannya. Latihan sederhana dan daya tarik visual membantu siswa memahami materi lebih 

mudah dan lebih terlibat dalam pembelajaran, yang mendorong peningkatan nilai dari pertemuan satu 

ke pertemuan berikutnya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) menggambarkan penilaian formatif berbasis lembar 

kerja siswa (LKPD) yang digunakan di Kelas II SDN 99 Kota Bengkulu; (2) mengukur sejauh mana 

pemahaman siswa meningkat setelah penggunaan penilaian formatif berbasis LKPD; dan (3) 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penggunaannya. Diharapkan 

dengan tercapainya tujuan ini, penelitian ini akan memberikan analisis menyeluruh mengenai efektivitas 

LKPD sebagai alat penilaian formatif yang dapat meningkatkan pemahaman siswa.  

Secara akademis, penelitian ini berfungsi sebagai panduan bagi pendidik dan lembaga 

pendidikan dalam menciptakan penilaian formatif yang lebih efektif dengan memanfaatkan lembar 

kerja siswa yang menarik, terstruktur dengan baik, dan mudah digunakan (LKPD).  Untuk memantau dan 

menangani perubahan pemahaman siswa dengan benar, penelitian ini menawarkan rekomendasi 

praktis bagi guru kelas dua untuk secara rutin melakukan evaluasi formatif. Diharapkan bahwa 

kesimpulan penelitian ini juga akan mendorong lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

rencana pelajaran dan pendampingan guru mereka sambil menggunakan LKPD yang memprioritaskan 

kebutuhan belajar siswa.  Penggunaan evaluasi formatif berbasis LKPD di kelas dua sekolah dasar, yang 

belum banyak diteliti dalam penelitian sebelumnya, adalah yang membuat penelitian ini inovatif.  

Ada peluang untuk perbaikan dalam konteks siswa kelas bawah karena sebagian besar 

penelitian sebelumnya berfokus pada siswa kelas atas atau pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk materi tertentu. Penelitian ini unik karena meneliti bagaimana siswa kelas dua 

menyesuaikan diri menggunakan LKPD untuk pertama kalinya dan bagaimana desain LKPD yang 

menarik dan sederhana menghasilkan peningkatan pengetahuan. Dengan demikian, penelitian ini 

membantu menutup kesenjangan penelitian dan memberikan manfaat yang berguna untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN 99 Kota Bengkulu.  

Selain itu, lingkungan belajar di kelas rendah memerlukan pendekatan yang lebih nyata, visual, 

dan mudah dipahami, yang membuat lembar kerja siswa (LKPD) yang metodis dan menarik menjadi 

sangat relevan. Selain menyampaikan materi, guru juga berperan sebagai fasilitator, memastikan setiap 

tahap penilaian formatif berjalan lancar.  LKPD yang dikembangkan secara bertahap memberikan siswa 

pengalaman belajar yang lebih terstruktur tanpa membuat mereka merasa terbebani, memungkinkan 

evaluasi berkelanjutan untuk memantau perkembangan keterampilan mereka. Selain itu, evaluasi 

formatif berbasis LKPD dapat meningkatkan interaksi guru-siswa sepanjang proses pembelajaran. 

Setiap tugas LKPD dapat dinilai langsung oleh guru, memberikan siswa wawasan mengenai area yang 

memerlukan pengembangan.  Siswa memperoleh rasa percaya diri dalam pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran dan suasana belajar menjadi lebih mendorong melalui keterlibatan ini. Dengan 
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demikian, evaluasi formatif berperan tidak hanya sebagai sebuah instrumen penilaian sekaligus alat 

pengajaran yang secara konsisten meningkatkan pemahaman siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk mengkarakterisasi proses penerapan penilaian formatif berbasis LKPD dan perubahan 

pengetahuan siswa selama aktivitas pembelajaran, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Dua puluh tiga siswa kelas dua dari SDN 99 Kota Bengkulu dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Karena pembelajaran di kelas rendah memerlukan pemantauan yang ketat terhadap perilaku belajar 

siswa, jawaban atas LKPD, dan interaksi guru-siswa dalam proses penilaian formatif, pemilihan teknik 

kualitatif dianggap relevan.  Pengamatan kelas, analisis pekerjaan LKPD, dan tugas formatif singkat di 

akhir setiap sesi digunakan untuk mengumpulkan data. Karena setiap LKPD diberi warna, bertahap, dan 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa kelas rendah, siswa dapat meninjau jawaban mereka, 

melakukan perbaikan, dan memperoleh pemahaman langsung tentang kesalahan mereka melalui 

umpan balik dari guru.  

Tahap-tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan digunakan untuk 

melakukan analisis data. Hasil pengamatan, jawaban siswa terhadap LKPD, dan catatan umpan balik 

pengajar semuanya dikenai reduksi data. Informasi kemudian ditampilkan sebagai deskripsi tentang 

bagaimana kemampuan memahami konten berkembang seiring waktu.  Penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yang melibatkan perbandingan hasil dari pengamatan, temuan LKPD, dan perspektif 

guru tentang proses pembelajaran siswa, untuk menjaga keabsahan data. Triangulasi ini memberikan 

gambaran yang tidak bias kepada peneliti tentang bagaimana pemahaman siswa meningkat ketika 

penilaian formatif berdasarkan LKPD diterapkan.  

Selain itu, pandangan guru kelas dua di SDN 99 Kota Bengkulu juga digunakan sebagai bukti. 

Menurut guru tersebut, lembar kerja yang menarik secara visual dan memberikan instruksi yang jelas 

telah terbukti meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar. Setelah menerima lembar kerja yang lebih 

mudah dipahami dan lebih menarik secara visual, siswa yang sebelumnya kurang percaya diri dan sering 

kesulitan mengikuti petunjuk mulai menunjukkan tanda-tanda perbaikan.  Menurut guru, penggunaan 

lembar kerja meningkatkan motivasi, membantu siswa dalam pembelajaran mandiri, dan meningkatkan 

efektivitas proses penilaian formatif di kelas rendah. Sebagai hasilnya, pendekatan penelitian ini tidak 

hanya menunjukkan bagaimana penilaian formatif diterapkan, tetapi juga memvalidasi kegunaan 

lembar kerja sebagai alat pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penilaian formatif berbasis LKPD secara 

signifikan meningkatkan pemahaman siswa kelas dua di SDN 99 Kota Bengkulu. Berbeda 

dengan sesi sebelumnya, peneliti menemukan bahwa pembelajaran menggunakan LKPD 

menghasilkan lingkungan kelas yang lebih terstruktur pada awal pengumpulan data.  Karena 

setiap tahapan dalam LKPD mendorong mereka untuk mengikuti kegiatan belajar dengan cara 

yang sistematis, para siswa tampak lebih fokus.  Menurut data observasi pertama, siswa 

menunjukkan minat terhadap desain visual LKPD yang menarik meskipun mereka masih 

kesulitan mengikuti petunjuk tertulis. Rasa ingin tahu ini menjadi titik awal yang berguna untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis LKPD dari pertemuan pertama dan kedua, sebagian besar 

siswa masih belum mampu mengerjakan tugas secara mandiri. Banyak dari mereka 

memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan pedoman atau membiarkan banyak bagian 

pekerjaan kosong. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami prosedur 

yang terlibat dalam menyelesaikan LKPD dan masih dalam masa adaptasi.  Setelah itu, guru 

memberikan bimbingan intensif kepada kelas dengan membacakan petunjuk secara lisan, 

menunjukkan cara mengerjakan tugas tertentu, dan memungkinkan mereka untuk merevisi 
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jawaban mereka. Pada tahap ini, instruktur secara aktif memfasilitasi pengembangan 

pemahaman awal siswa.  

Kebanyakan siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan seiring waktu, terutama 

setelah pertemuan ketiga. Sebelum memulai tugas, mereka beradaptasi dengan membaca 

petunjuk secara perlahan.  Menurut catatan observasi, siswa tampak lebih percaya diri dan 

alih-alih langsung meminta bantuan guru saat mengalami kesulitan, mereka terlebih dahulu 

berusaha memahami petunjuk LKPD. Analisis LKPD pada pertemuan ketiga menunjukkan 

peningkatan dalam ketepatan jawaban. Kesalahan yang dilakukan siswa mulai menurun, 

terutama di area yang sebelumnya dianggap sulit. Selain itu, beberapa siswa bahkan mampu 

menyampaikan isi kegiatan LKPD kepada guru atau teman sebangkunya secara lisan.  

Kemajuan lebih lanjut dicapai dalam pertemuan keempat dan kelima. Sebagian besar 

tugas pembelajaran dalam LKPD kini bisa diselesaikan oleh siswa secara mandiri. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman baik secara konseptual maupun mekanis. 

Instruktur melihat bahwa siswa mulai memeriksa jawaban mereka lebih teliti sebelum 

menyerahkan LKPD untuk dinilai. Setelah setiap tugas LKPD, siswa menerima umpan balik 

segera dari guru, yang membantu mereka dalam memperbaiki kesalahan dan meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran. Siswa tetap termotivasi dan terlibat dalam menyelesaikan 

kegiatan belajar berkat desain LKPD yang sederhana namun menarik secara visual.  

Penilaian formatif menggunakan LKPD dapat memberikan gambaran nyata tentang 

perkembangan pemahaman siswa dari waktu ke waktu, berdasarkan data triangulasi dari hasil 

pekerjaan siswa, observasi, dan penilaian guru.  Karena setiap tahap aktivitas LKPD secara 

langsung mencerminkan pemahaman dan proses berpikir siswa, guru merasa hal ini 

memudahkan mereka untuk menilai kemampuan siswa dengan lebih tepat. Guru 

menambahkan bahwa setelah siswa menyelesaikan setiap bagian LKPD, umpan balik formatif 

memungkinkan koreksi segera terhadap kesalahan yang mungkin mereka lakukan, sehingga 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih berhasil.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi formatif berdasarkan 

lembar kerja siswa (LKPD) sangat penting untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas dua di 

SDN 99 Kota Bengkulu.  Siswa menunjukkan perubahan positif dalam sikap belajar mereka, 

termasuk kemandirian yang lebih tinggi, rasa percaya diri, dan motivasi dalam belajar, selain 

peningkatan dalam keterampilan menyelesaikan tugas. Pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dengan menggunakan LKPD yang menarik dan terstruktur yang mendukung perkembangan 

kognitif siswa kelas bawah.  Peningkatan kualitas hasil kerja siswa, kemampuan mereka yang 

semakin baik dalam menjelaskan materi, dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

semuanya menunjukkan pertumbuhan pemahaman mereka dengan jelas. Oleh karena itu, 

temuan penelitian ini mendukung gagasan bahwa penilaian formatif berbasis LKPD 

merupakan metode pengajaran yang berguna dan dapat diterapkan untuk siswa sekolah dasar 

kelas bawah. 

 

KESIMPULAN 

Menurut temuan penelitian, evaluasi formatif menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

bermanfaat bagi siswa kelas dua di SDN 99 Kota Bengkulu. Siswa yang menggunakan LKPD, yang 

dirancang secara bertahap, menarik, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak kelas bawah, 

menunjukkan perbaikan dalam kemampuan mereka mengikuti instruksi, menyelesaikan tugas, 

memperbaiki kesalahan, dan memberikan penjelasan yang lebih jelas mengenai suatu masalah. Proses 

pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan menarik karena guru memberikan umpan balik langsung 

kepada siswa pada setiap langkah LKPD. Triangulasi data observasi, hasil kerja siswa, dan penilaian guru 

menunjukkan bahwa LKPD dapat meningkatkan kebebasan belajar, motivasi, dan keterlibatan siswa 
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sepanjang proses pembelajaran. Untuk mendorong pembelajaran yang lebih bermakna di kelas-kelas 

SD tingkat rendah, penilaian formatif berdasarkan LKPD dapat dimanfaatkan sebagai teknik yang efisien 

dan relevan. 
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